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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fenomena kekerasan ekonomi yang dialami oleh
perempuan etnis Karo dalam praktik arisan jula-jula di Dusun Tanjong Bale Desa Kinangkong
Kecamatan Lau Baleng. Arisan jula-jula, pada awalnya bertujuan sebagai bentuk simpanan
kolektif untuk mendukung kebutuhan finansial, justru menimbulkan beban ekonomi berlebih
bagi para perempuan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa perempuan etnis Karo terjebak dalam lingkaran tanggungan arisan yang
memaksa mereka bekerja ekstra untuk memenuhi iuran, tanpa dukungan finansial yang memadai
pasangan atau keluarga. Kondisi ini menyebabkan ketidakstabilan ekonomi dan meningkatkan
risiko kekerasan ekonomi, terutama pada perempuan yang mengikuti lebih dari satu arisan.
Temuan ini menunjukkan adanya ketimpangan peran gender dalam pengelolaan keuangan rumah
tangga, di mana perempuan menanggung beban ganda sebagai pencari nafkah sekaligus pengelola
ekonomi keluarga. Penelitian ini merekomendasikan perlunya intervensi berbasis komunitas
untuk meningkatkan literasi keuangan dan kesadaran akan dampak kekerasan ekonomi dalam
praktik arisan.

Kata Kunci: Kekerasan Ekonomi, Perempuan Etnis Karo, Arisan Jula-jula.

PENDAHULUAN masyarakat Indonesia, termasuk

Arisan jula-jula  merupakan komunitas etnis Karo di Dusun Tanjong
praktik keuangan tradisional yang telah Bale Desa Kinangkong Kecamatan Lau
lama melekat dalam  kehidupan Baleng. Awalnya, arisan ini berfungsi
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sebagai mekanisme simpan pinjam
sederhana yang membantu perempuan
dalam memenuhi kebutuhan finansial
mereka. Selain itu, arisan juga menjadi
ajang berkumpul dan mempererat
hubungan  sosial antar anggota
komunitas. Namun, di balik manfaat
sosial dan finansial tersebut, praktik
arisan  jula-jula  ternyata dapat
menimbulkan tekanan ekonomi yang
signifikan bagi perempuan.

Perempuan memiliki peran yang
kompleks, tidak hanya sebagai pengelola
rumah tangga tetapi juga sebagai pencari
nafkah tambahan pada masyarakat Karo.
Keterlibatan mereka dalam arisan jula-
jula sering kali dipandang sebagai bentuk
strategi ekonomi untuk mengelola
kebutuhan keluarga. Akan tetapi, praktik
ini tidak jarang memaksa perempuan
untuk menanggung beban keuangan
yang berat, terutama ketika mereka
mengikuti lebih dari satu arisan dalam
waktu bersamaan. Ketika pengeluaran
rumah tangga meningkat atau muncul
kebutuhan mendesak, perempuan harus
bekerja lebih keras untuk memenuhi
tanggungan iuran arisan yang jatuh
tempo.

Fenomena ini menunjukkan
adanya dimensi kekerasan ekonomi,
yaitu situasi di mana perempuan
mengalami tekanan finansial akibat
ketidakseimbangan peran dan tanggung
jawab ekonomi dalam rumah tangga.
Teori ekonomi feminis yang
dikemukakan oleh Nancy Folbre (2009)
menyoroti bagaimana perempuan sering
kali ditempatkan dalam posisi yang
kurang menguntungkan dalam struktur
ekonomi rumah tangga. Mereka dipaksa
untuk bekerja ekstra tanpa dukungan
yang memadai dari pasangan atau
keluarga, yang secara langsung
berdampak pada Kkesejahteraan dan
kebebasan mereka.

Berdasarkan konteks Dusun
Tanjong Bale, kondisi ini semakin
diperparah oleh kurangnya tanggung

1469

jawab finansial dari pihak laki-laki.
Perempuan sering kali menjadi pihak
yang harus menutupi kebutuhan
keluarga serta membayar tanggungan
arisan secara mandiri. Kekerasan
ekonomi  yang  tersembunyi ini
memunculkan risiko ketidakstabilan
ekonomi yang lebih besar dan menuntut
perempuan untuk bekerja lebih keras,
bahkan hingga malam hari sebagai buruh
upahan.

Oleh karena itu, fenomena
kekerasan ekonomi dalam arisan jula-
jula perlu menjadi perhatian serius.
Selain memberikan pemahaman yang
lebih mendalam mengenai ketimpangan
peran ekonomi antara laki-laki dan
perempuan, kajian ini diharapkan dapat

membuka ruang diskusi mengenai
pentingnya literasi keuangan dan
pemberdayaan  perempuan  dalam
komunitas tradisional seperti
masyarakat Karo.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan

metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif untuk menganalisis dan
memahami fenomena kekerasan yang
dialami oleh perempuan etnis Karo
dalam praktik arisan jula-jula secara
mendalam.

Creswell (2016) mendefinisikan
penelitian  kualitatif sebagai jenis
penelitian interpretatif di mana penulis
melakukan hubungan terus-menerus
dengan partisipan. Selama proses
penelitian kualitatif, Kketerlibatan ini
akan menghasilkan serangkaian masalah
strategis, moral, dan personal. Untuk
mengatasi  permasalahan  tersebut,
penulis  kualitatif berperan dalam
mengidentifikasi secara refleks latar
belakang pribadi seperti bias, nilai,
gender, sejarah, budaya, dan status sosial
ekonomi, yang relevan dengan proses
penelitian dan juga dapat mempengaruhi
interpretasi (Creswwll, 2016). Penelitian
ini  bertijlan untuk menganalisis
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kekerasan ekonomi pada perempuan
etnis Karo menggunakan metode
kualitatif.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan untuk memproleh data-data
dan juga informasi yang dibutuhkan
sesuai dengan keadaan di lapangan

dengan menggunakan teknik
pengumpulan data secara ilmiah yaitu:
observasi  partisipatif, = wawancara

mendalam dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kebiasaan
Bermain Arisan Jula-jula

Arisan  jula-jula di Dusun
Tanjong Bale Desa  Kinangkong
Kecamatan Lau Baleng telah menjadi
tradisi sosial yang melekat dalam
kehidupan perempuan etnis Karo.
Kegiatan ini bukan hanya sekadar
mekanisme pengumpulan dana kolektif,
tetapi juga merupakan wadah sosial yang
memberikan ruang bagi perempuan
untuk berinteraksi dan mempererat
hubungan antar anggota komunitas.
Setiap periode arisan, yang bervariasi
antara  mingguan dan  bulanan,
perempuan berkumpul untuk menyetor
sejumlah uang yang telah disepakati
sebelumnya. Dana tersebut kemudian
diberikan secara bergilir kepada salah
satu anggota hingga seluruh peserta
memperoleh giliran. Praktik ini menjadi
solusi keuangan mikro yang dianggap
mampu membantu mereka dalam
memenuhi berbagai kebutuhan,
termasuk biaya pendidikan anak,
kebutuhan rumah tangga, hingga
simpanan untuk kebutuhan mendesak.

Perempuan
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Berdasarkan gambar di atas
terlihat beberapa perempuan sedang
membayar iuran arisan jula-jula kepada
pengelola keuangan. Kegiatan ini
mencerminkan Kkebiasaan perempuan
etnis Karo di Dusun Tanjong Bale dalam
berpartisipasi pada arisan jula-jula
sebagai salah satu bentuk pengelolaan
keuangan kolektif. Melalui arisan ini,
perempuan dapat mengeumpulkan dana
untuk keperluan mendatang sekaligus
mempererat hubungan sosial di antara
anggota komunitas. Selain itu, arisan
jula-jula juga menjadi wadah bagi
perempuan untuk berbagai cerita,
bertukar informasi, serta mendukung
satu sama lain dalam menghadapi
tantangan ekonomi. Sistem ini tidak
hanya berfungsi sebagai cara menabung
secara kolektif, tetapi juga menjadi
bentuk gotong royong ekonomi di mana
setiap anggota memiliki kesempatan
yang sama untuk mendapatkan dana
dalam jumlah besar tanpa harus
mengakses lembaga keuangan formal.

Berdasarkan hasil wawancara
dengan peserta arisan, alasan utama
perempuan mengikuti arisan jula-jula
adalah karena mereka ingin memiliki
kendali finansial yang lebih baik. Namun,
partisipasi dalam arisan ini tidak
terbatas pada satu kelompok saja.
Banyak perempuan yang mengikuti lebih
dari satu arisan dengan tujuan
meningkatkan jumlah simpanan dan
menghindari kemungkinan uang hasil
kerja mereka terpakai untuk kebutuhan
yang tidak terencana. Hal ini
menunjukkan bahwa arisan jula-jula
telah menjadi salah satu bentuk
pengelolaan keuangan yang dianggap
efektif oleh perempuan di komunitas
tersebut.

Namun, kebiasaan mengikuti
arisan ini tidak selalu memberikan
manfaat finansial yang ideal. Sebaliknya,
tekanan sosial untuk tetap terlibat dalam
arisan sering kali membuat perempuan
merasa terjebak dalam pola tanggungan
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finansial yang berat. Analisis
menunjukkan bahwa meskipun arisan
memberikan perempuan ruang otonomi
dalam mengelola sumber daya mereka,
kurangnya literasi keuangan
menyebabkan mereka tidak selalu
mampu memanfaatkan hasil arisan
dengan optimal. Selain itu, hierarki sosial
dalam kelompok arisan sering Kkali

membuat perempuan dengan
kemampuan finansial lebih tinggi
memiliki kendali yang lebih besar,

sementara perempuan dengan kondisi
ekonomi terbatas kesulitan memenuhi
kewajiban pembayaran tepat waktu.

Kekerasan Ekonomi yang
Dialami Perempuan Etnis Karo dalam
Arisan Jula-jula

Meskipun arisan jula-jula pada
awalnya bertujuan sebagai solusi
keuangan, kenyataannya praktik ini
sering kali menimbulkan kekerasan
ekonomi terhadap perempuan etnis
Karo. Kekerasan ekonomi dalam konteks
ini muncul dalam berbagai bentuk,
termasuk tekanan untuk membayar
iuran secara rutin tanpa adanya
dukungan finansial yang memadai dari
pasangan atau keluarga. Beban ini
menjadi lebih berat karena banyak
perempuan mengikuti lebih dari satu
kelompok arisan dengan harapan dapat
meningkatkan simpanan mereka.
Namun, hal ini justru membuat mereka
terjebak dalam lingkaran tanggungan
finansial yang sulit diatasi.

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara, perempuan yang terlibat
dalam arisan jula-jula harus bekerja
ekstra keras untuk memenuhi kebutuhan
rumah tangga sekaligus membayar
tanggungan arisan. Mereka bekerja di
ladang sepanjang siang dan melanjutkan
pekerjaan sebagai buruh wupahan di
malam hari, seperti mengepit sirih.
Tekanan ekonomi yang mereka alami
tidak hanya menyebabkan kelelahan fisik
tetapi juga memicu stres dan kecemasan.
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Analisis terhadap temuan ini
menunjukkan adanya ketimpangan
peran gender dalam pengelolaan
keuangan rumah tangga. Perempuan
memikul beban ganda sebagai pencari
nafkah sekaligus pengelola ekonomi
keluarga, sementara suami cenderung
tidak berperan aktif dalam membantu
pembayaran iuran arisan. Kondisi ini
sesuai dengan teori Nancy Folbre yang
menyoroti bagaimana perempuan sering
kali dipandang sebagai pihak yang harus

mengorbankan kepentingan pribadi
demi kesejahteraan keluarga.
Ketergantungan ekonomi pada

perempuan menjadi salah satu faktor
yang memperkuat terjadinya kekerasan
ekonomi. Selain itu, perempuan yang
belum menikah juga menghadapi beban
yang sama karena mereka harus
memenuhi kebutuhan keluarga tanpa
adanya  dukungan finansial dari
pasangan.

Kekerasan ekonomi dalam
arisan jula-jula juga mencerminkan
adanya tekanan sosial yang mempersulit
perempuan untuk keluar dari lingkaran
tanggungan finansial. Mereka merasa
terpaksa terus mengikuti arisan karena
takut kehilangan jaringan sosial atau
dianggap tidak mampu memenuhi
tanggung jawab ekonomi mereka. Situasi
ini memperlihatkan bagaimana arisan
yang pada awalnya dimaksudkan sebagai
solusi keuangan justru dapat menjadi
sumber tekanan yang signifikan bagi
perempuan.

Upaya
Menghadapi Kekerasan
dalam Arisan Jula-jula

Meskipun menghadapi berbagai
tekanan ekonomi yang berat, perempuan
etnis Karo menunjukkan ketangguhan
yang luar biasa dalam mengatasi
tantangan tersebut. Mereka
mengembangkan berbagai strategi untuk
memenuhi tanggungan arisan dan
kebutuhan keluarga. Salah satu strategi

Perempuan
Ekonomi
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yang paling umum adalah mencari
sumber penghasilan tambahan. Banyak
perempuan yang bekerja di ladang
sepanjang hari kemudian melanjutkan
pekerjaan sebagai buruh wupahan di
malam hari, seperti mengepit sirih. Meski
kondisi ini sangat melelahkan, mereka
merasa tidak memiliki pilihan lain untuk
memenuhi tanggung jawab finansial
mereka.

Selain itu, perempuan juga
berusaha mengelola keuangan rumah
tangga dengan lebih baik. Beberapa dari
mereka mulai belajar memprioritaskan
pengeluaran dan menyisihkan dana
untuk pembayaran iuran arisan. Mereka
juga memanfaatkan arisan sebagai
bentuk simpanan yang dapat digunakan
untuk kebutuhan mendesak di masa
depan. Upaya ini menunjukkan adanya
kesadaran  finansial yang  mulai
berkembang di kalangan perempuan
meskipun literasi keuangan mereka
masih terbatas.

Perempuan yang menghadapi
kekerasan ekonomi dalam arisan jula-
jula juga mendapatkan dukungan sosial
dari sesama anggota arisan. Kegiatan
arisan menjadi forum sosial di mana
mereka dapat berbagi cerita, bertukar
informasi, dan mendapatkan solusi atas
permasalahan yang mereka hadapi.
Dukungan ini membantu mereka untuk
tetap bertahan dan mencari cara untuk

mengatasi tekanan ekonomi yang
mereka alami.

Analisis terhadap upaya
perempuan ini menunjukkan adanya
daya adaptasi yang tinggi dalam

menghadapi tekanan ekonomi. Namun,
tanpa adanya perubahan struktural
dalam peran gender dan dukungan
komunitas yang memadai, perempuan
tetap rentan terhadap kekerasan
ekonomi. Penelitian ini
merekomendasikan pentingnya
intervensi berbasis komunitas untuk
meningkatkan literasi keuangan
perempuan dan memperkuat kesadaran
akan dampak kekerasan ekonomi.
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Dengan adanya dukungan komunitas
yang kuat dan perubahan peran gender
yang lebih setara dalam keluarga,
perempuan dapat lebih terlindungi dari
beban ekonomi yang berlebihan dan
memiliki akses yang lebih baik terhadap
kesejahteraan sosial dan finansial.

SIMPULAN

Arisan jula-jula memiliki peran
ganda bagi perempuan etnis Karo di
Dusun Tanjong Bale. Arisan ini dapat
menjadi wadah yang membantu
perempuan mengelola keuangan mereka
secara lebih terstruktur, membangun
solidaritas sosial, dan mempererat
hubungan antar peserta. Namun,
kewajiban pembayaran yang teratur
sering kali menjadi beban berat,
terutama bagi perempuan yang memiliki
pendapatan terbatas, yang kemudian
memunculkan bentuk kekerasan
ekonomi. Perempuan terpaksa bekerja
lebih keras tanpa dukungan yang
memadai untuk memenuhi kewajiban
tersebut. Tekanan ini mencerminkan
adanya ketidakadilan peran gender
dalam ekonomi rumah tangga. Meski
demikian, perempuan etnis Karo
menunjukkan kemampuan adaptif yang
luar biasa dengan mencari pekerjaan
tambahan dan mengelola pengeluaran
secara ketat. Oleh karena itu, penelitian
ini menyoroti pentingnya dukungan
sosial dan kebijakan yang dapat
memperkuat peran perempuan serta
mencegah kekerasan ekonomi di dalam
komunitas.
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